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Abstrak
 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan aset potensial bagi Pemerintah Daerah untuk masa

sekarang dan yang akan datang, karena mengelola air minum, yaitu komoditi yang dibutuhkan oleh semua

orang pada semua lapisan masyarakat.   <br />

<br />

PDAM sebagai perusahaan harus dikelola sebagaimana layaknya perusahaan bisnis, yang membutuhkan

suatu pola organisasi bisnis, yang menekankan pada perolehan keuntungan. PDAM juga sebagai bagian dari

organisasi Pemerintahan di Daerah, yang menekankan pada pemerataan kesejahteraan masyarakat sehingga

organisasi PDAM mempunyai misi sosial disamping misi mencari keuntungan.   <br />

<br />

Kinerja PDAM di Indonesia pada umumnya kurang memuaskan, khususnya dalam cakupan dan kualitas

pelayanannya. Tanga bermaksud mengecilkan upaya yang telah dilakukan oleh para pengelola (Direksi

beserta staf PDAM) dan pembinanya (Departemen-departemen Teknis) uraian ini ingin mengungkap

sebagian permasalahan organisasi PDAM, khususnya PDAM DKI Jakarta (PAM JAYA).   <br />

<br />

Masalah perilaku manajerial merupakan permasalahan yang kompleks, dan kepemimpinan merupakan salah

satu sisi perilaku manajerial yang dominan untuk pelaksanaan tugas yang efektif. Dengan menunjuk iklim

organisasi dan supervisi sebagai in-put, penelitian ini bermaksud untuk mengungkap faktor-faktor

kepemimpinan yang mempunyai korelasi pengaruh terhadap pelaksanaan tugas, dan outcome sebagai tujuan

fungsionalnya.   <br />

<br />

Hasil penelitian terhadap perilaku kepemimpinan PAM JAYA mengindikasikan bahwa pada selang

kepercayaan diatas 90 % kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap pelaksanaan tugas. Sedangkan

analisis dengan Path Analysis memberikan hasil bahwa iklim organisasi mempengaruhi outcome, penugasan

dan supervise. Indikator yang menonjol dalarn outcome, bagi manajer senior adalah berfungsinya tint,

sedang pada manajer rnenengah dan junior adalah kepuasan.   <br />

<br />

Kata kuncinya adalah "terus terang, terang terus", dimana keterbukaan informasi akan menekan iklim saling

curiga dan menjamin kelancaran komunikasi. Hubungan atasan - bawahan, serta antar sesama kolega yang

setingkat dan dalam kelompok kerja merupakan kunci dalam efektifitas pelaksanaan tugas.   <br />
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